
40 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Selama magang di studio arsitektur, praktikan mendapatkan banyak wawasan dan 

pengalaman berharga yang tidak diperoleh di bangku kuliah. Praktikan belajar 

menghadapi berbagai masalah lapangan yang muncul dalam interaksi dengan klien, serta 

bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut. Pengalaman ini memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi dalam proyek arsitektur, terutama 

terkait dengan kebutuhan klien dan bagaimana menyesuaikan desain dengan harapan 

mereka. 

 

Selain itu, praktikan juga mengakui pentingnya memiliki kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap lingkungan sekitar. Praktikan menjadi lebih peka terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi proyek, seperti anggaran pembangunan, struktur bangunan, dan regulasi 

yang berlaku. Pemahaman ini sangat penting, mengingat sebagai arsitek, kita harus 

mematuhi berbagai peraturan dan ketentuan yang ada agar proyek dapat berjalan dengan 

lancar dan sukses. 

 

Selama magang, praktikan juga menyadari betapa pentingnya kerja tim dalam proses 

pembangunan suatu bangunan. Interaksi dan kolaborasi dengan anggota tim lainnya 

menjadi kunci untuk memastikan bahwa setiap elemen desain terintegrasi dengan baik. 

Praktikan belajar bahwa perbedaan sekecil apapun dalam pendapat atau eksekusi dapat 

berpotensi memengaruhi hasil akhir desain. Oleh karena itu, komunikasi yang baik antara 

anggota tim sangat diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Pengalaman di studie ini telah memperluas wawasan praktikan mengenai dunia arsitektur 

secara keseluruhan. Praktikan menyadari bahwa arsitektur bukan hanya tentang 

menciptakan bentuk yang estetis, tetapi juga melibatkan pemahaman yang mendalam 
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tentang fungsi, konteks, dan kebutuhan pengguna. Hal ini menumbuhkan rasa ingin tahu 

yang lebih besar dalam diri praktikan untuk mempelajari berbagai aspek yang mungkin 

belum dipahami sebelumnya, serta untuk mengeksplorasi berbagai topik dalam arsitektur 

yang relevan dengan perkembangan zaman. 

 

Secara keseluruhan, magang ini telah memberikan bekal yang berharga bagi praktikan 

untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. Praktikan kini merasa lebih siap dan 

bersemangat untuk melanjutkan perjalanan di bidang arsitektur dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama magang. 

 

 

 

4.2 Saran 

 

Praktikan menyadari bahwa masih banyak aspek yang perlu dipelajari terkait penggunaan 

berbagai software yang dapat mempermudah dan mempercepat proses desain arsitektur. 

Pengalaman selama kerja profesi ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi 

praktikan untuk lebih terbiasa dalam menangani proyek-proyek yang kompleks dan 

beragam di masa depan. Oleh karena itu, praktikan disarankan untuk terus mengasah 

keterampilan teknis, terutama dalam pemanfaatan perangkat lunak terkini yang relevan 

dengan industri arsitektur. 

 

Selain itu, penting bagi praktikan untuk mengembangkan kemampuan dalam bertanggung 

jawab dan berkomunikasi dengan baik mengenai proyek yang dikerjakan. Keterampilan 

komunikasi yang efektif—baik secara individu maupun dalam tim—sangat krusial untuk 

memastikan setiap anggota tim dapat berkontribusi secara maksimal, serta untuk 

memahami tujuan dan kebutuhan proyek secara menyeluruh. Praktikan sebaiknya aktif 

terlibat dalam diskusi kelompok, berbagi ide, dan memberikan umpan balik konstruktif 

kepada rekan-rekan, guna meningkatkan kolaborasi dan sinergi dalam tim. 

 

Dari pengalaman yang didapat selama kerja profesi, praktikan tidak memiliki saran khusus 

untuk tempat kerja, karena Studie telah menunjukkan performa yang sangat baik dalam 

hal bimbingan dan dukungan terhadap praktikan. Namun, penting untuk terus menjaga 

dan memperkuat atmosfer kerja yang kolaboratif dan nyaman. Lingkungan kerja yang 
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positif sangat berpengaruh dalam pengembangan keterampilan praktikan dan perlu 

dipertahankan agar pengalaman belajar tetap maksimal bagi semua praktikan yang 

terlibat di masa mendatang. 

 

Ke depannya, praktikan berharap agar Studie dapat terus mengadakan sesi pelatihan 

atau workshop yang berkaitan dengan perkembangan terkini dalam industri arsitektur. 

Kegiatan semacam ini dapat memberikan wawasan baru, memperluas pengetahuan, dan 

meningkatkan kemampuan praktikan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

masa magang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


